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MOTTO 

Libatkan Allah dalam setiap persoalan apapun. Trust to Allah for 

everything no matter what. You lose trust to Allah, you win you trust to Allah, you 

gain you trust to Allah, you have a problem you trust to Allah, thing are not going 

your way you thank him even more and you talk to him, that’s a very good habit to 

talk to Allah.  

“Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once, part of 

growing up and moving into new chapters of your life is about catch or release. 

What I mean by that is, knowing what things to keep and what things to release. 

You can’t carry all things, all grudges, all updates on your ex,, All enviable 

promotions your school bully got at the bedge fund his uncle started. Decide what 

is yours to hold an let the rest go.” - Taylor Swift 

So, jangan lupa selalu mengucapkan possitve affirmation buat diri 

sendiri. “Bumi itu menyerap setiap kalimat yang kita ucapkan, tapi tidak 

menyerap kata tidak atau iya, jadi bumi itu hanya menyerap negatif dan positif.
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 Zā’ ẓ zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas) ’ ’ع

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه
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 متعاقدَين 
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xv 

 

 

 Dibaca ḥikmah حكمة 

 Dibaca Jizyah جزية 

 

(ketentuan tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti Zakat, salat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

 

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 

 Dibaca ni’matullɑ̅h نعمة اللّ 

 Dibaca zɑkātul-fitri ز كاة افطر
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ABSTRAK  

 Ayat kisah merupakan penggambaran ayat dalam Al-Qur’an 

mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan umat terdahulu, kenabian 

terdahulu, serta peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa terdahulu. Diantara 

banyak kisah dalam Al-Qur’an, salah satu kisah yang menarik ialah kisah 

Nabi Adam yang terdapat dalam Q.S Al-Baqarah [2]: 30-33. Dalam kisah ini 

terdapat dialog antara malaikat dan Allah mengenai kekhawatiran malaikat 

akan rencana Allah yang akan menciptakan khalifah ke muka bumi, namun 

berakhir dengan pembuktian atas kekhawatiran malaikat tersebut. Dari ayat 

kisah ini terdapat banyak maqāşid yang belum digali untuk dapat dijadikan 

ibrah dalam masa kini. Sehingga dalam penelitian ini penulis menggunakan 

Tafsir Maqāşidi  untuk menggali makna dari suatu ayat dan untuk menjawab 

bagaimana penafsiran Q.S Al-Baqarah [2]: 30-33  perspektif Tafsir Maqāşidi  

dan bagaimana relevansi dengan konteks kekinian.  

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu library 

research (penelitian kepustakaan) dan menggunakan perspektif Tafsir 

Maqāşidi Abdul Mustaqim. Alurnya adalah dengan melihat kondisi historis 

ayat Al-Qur’an, memahami kontruksi kebahasaan yang ada dalam Al-Qur’an, 

serta dengan mengamati maqāşid yang terkandung dalam ayat tersebut. 

Skripsi ini berpendapat bahwa Tafsir Maqāşidi  tidak hanya diperuntukkan 

bagi ayat hukum saja, namun juga dapat diaplikasikan pada ayat kisah.  

Hasil dari penelitian Q.S Al-Baqarah [2]:30-33 ini ialah 

mengandung tiga maqāşid asy-syari’ah yaitu hifẓ an-nafs, hifẓ al-’aql, dan 

hifẓ al-bī’ah. Selain itu, penulis menemukan maqāşid al’ammah yang 

terkandung dalam ayat ini yaitu al-’adalah dan al-musawwah yakni untuk 

tidak bersifat diskriminatif, kemudian al-hurriyah ma’a al-masuliyyah yakni 

untuk dapat membedakan yang baik dan benar serta dapat bertanggungjawab 

atas kebebasan yang dimiliki. Penafsiran ayat ini juga relevan dengan konteks 

kekinian karna dapat memberikan pelajaran bahwa pentingnya ilmu 

pengetahuan bagi pemimpin, bagaimana peran orang tua sebagai sumber ilmu 

bagi anak-anaknya, dan bagaimana peran seorang guru bagi muridnya dalam 

proses pembelajaran.  

Kata Kunci:  Tafsir Maqāşidi, Q.S Al-Baqarah [2]: 30-33, Nabi Adam, Ilmu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kisah-kisah yang termasuk dalam Al-Qur'an juga dikenal sebagai qaşās. 

Sekitar 1600 ayat Al-Qur’an menceritakan kisah-kisah. Banyak kisah dan 

kejadian bersejarah yang telah tercatat pada kitab suci Al-Qur’an. Kaum Islam 

bisa mengerti tentang  sejarah kisah para Nabi atau Rasul, orang-orang terdahulu, 

dan kisah-kisah para Wali Allah. Di sisi lain juga, dapat diamati bahwa banyak 

kejadian dalam kisah para Nabi dan Rasul yang berfungsi sebagai kisah-kisah 

terbaik antar generasi yang  mengandung pedoman dan pembelajaran.  

Al-Qur'an berisi bermacam-macam kisah. Yang pertama merupakan 

kisah para nabi dan rasul, meliputi penyebaran dakwah, mukjizat-mukjizat, 

bentuk-bentuk penolakan dan penentangan terhadap dakwah, tahapan dan 

perkembangan dakwah, dan akibat yang dialami oleh mereka yang menentang 

dakwah. Contoh-contoh kisah ini antara lain kisah Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi 

Musa, dan para nabi dan rasul lainnya. Kedua, kisah-kisah tentang tokoh-tokoh 

dan peristiwa-peristiwa sejara seperti kisah Talut dan Jalut, Maryam,  dan lain-

lain, yang kebenarannya belum dapat dipastikan. Ketiga, kisah-kisah yang 

berkaitan dengan kejadian bersejarah  yang terjadi pada pada masa hidup 
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Rasulullah, seperti perang, Badar, perang Uhud, peristiwa Hijrah, dan 

sebagainya1. 

Kisah para nabi menjadi kisah terbesar dari banyaknya kisah yang ada 

pada Al-Qur'an. Kisah Nabi Adam menjadi salah satu kisah kenabian yang 

terdapat dalam Al-Qur’an. Kisah Nabi Adam menjadi kisah yang mengawali dari 

banyanya kisah yang ada pada Al-Qur’an. Ketika memahami kisah Nabi Adam, 

sejumlah  pertanyaan dan perselisihan  tentang Nabi Adam muncul dalam 

penafsiran para mufassir2 . Ketika Allah  memberitahukan rencana-Nya dalam 

penciptaan nabi Adam, kemudian malaikat bertanya, “Mengapa engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di muka bumi ini orang yang  akan membuat kerusakan 

padanya  dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 

memuji-Mu dan mensucikan-Mu”.  (Q.S Al-Baqarah [2]: 30). Permasalahan 

diantara mufassir ialah mengenai apa yang ditanyakan malaikat, bukankah para 

malaikat selalu mentaati semua perintah Allah dan tidak pernah mendurhakai-

Nya, dan mengapa Allah menciptakan manusia sebagai makhluk yang akan 

menghuni bumi. 

Penulis fokus meneliti Q.S Al-Baqarah [2]: 30-33 ini karena beberapa 

alasan. Pertama, karena kekhawatiran malaikat pada saat Allah menciptakan Nabi 

Adam merupakan salah satu kejadian yang menarik dari kisah Nabi Adam ini. 

Malaikat mempertanyakan kenapa Allah menciptakan manusia sebagai makhluk 

 
1 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi Ulum Al-Qur'an, terj. Muzakir AS, (Jakarta: Lintera 

Antar Nusa, 1996), hlm.301. 
2 Mahmud Ayub, Al-Qur’an dan Para Penafsirannya,  ( Jakarta: Pustaka Firdaus , 1992), 

hlm 105.  
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yang akan menghuni di muka bumi yang pada akhirnya mereka nantinya akan 

merusak bumi. Kemudian, sebagai jawaban atas kekhawatiran malaikat, maka 

Allah dalam firmannya “ Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui”. Kedua, Allah memberikan pengajaran kepada Nabi Adam  berupa 

nama-nama benda yang ada disekitarnya setelah menciptakannya. Hal ini 

menunjukkan mengapa Allah mengajarkan Nabi Adam setelah penciptaannya. 

Dua alasan tersebut menunjukkan bahwa sebenarnya maksud dan tujuan 

diciptakannya Nabi Adam adalah sebagai makhluk yang ditugaskan untuk 

mengatur bumi ini dengan pengetahuan. 

Banyak perspektif yang dikaji ketika menganalisis narasi kisah dalam 

Al-Qur'an, seperti perspektif teologis, linguistik, sejarah. Namun, sebagian 

mufassir memilih untuk lebih fokus dalam menganalisis pemahaman ideologis 

mereka dalam karya-karya tafsir mereka. Penulis mengklaim bahwa belum 

banyak yang mengkaji narasi kisah yang ada pada Al-Qur'an dari sudut pandang 

pelajaran yang dapat dipetik dari narasi kisah tersebut. Oleh karena itu, dalam 

upaya untuk memahami dan meneliti tujuan-tujuan (maqāşid) dari ayat tersebut,  

diperlukan tafsir maqāşidi.  

Banyak perspektif yang dapat digunakan untuk  mengkaji  kisah Nabi 

Adam.  Namun,  tafsir maqāşidi karya Abdul Mustaqim menjadi perspektif 

penulis dalam penelitian ini. Terdapat tiga faktor yang menjadi alasan penulis 

memilih tafsir maqāşidi  dalam menganalisis  ayat kisah dibanding dengan 

metode manapun. Pertama, akhir-akhir ini, uşul fiqh yang berkembang menjadi 

‘ilm mustaqil (ilmu mandiri) merupakan tempat lahirnya tafsir maqāşidi dalam 
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khazanah keilmuan Islam. Kemudian yang kedua, dibandingkan dengan metode 

lainnya, tafsir maqāşidi lebih rumit dalam hal pendekatan dan analisis. Hal ini 

termasuk menafsirkan istilah-istilah seperti qārib dan bā’id, aşl dan furū’, wasilah 

dan ghayah, dan juz’i. Yang ketiga, filsafatnya tafsir (falsafah tafsir) dikenal 

dengan tafsir maqāşidi. 

Metodologi penelitian maqāşid terdapat 3 pola: pertama, penulis 

menggunakan ayat langsung dari Al-Qur’an sebagai objek material, penulis 

meneliti ayat tersebut dan mengaitkan penjelasannya dengan teori tafsir maqāşidi. 

Objek material kedua ialah kitab tafsir, sedangkan objek materialnya yang 

ketigaadalah praktik atau kebijakan 3 . Di sisi lain, penulis menyajikan sebuah 

konsep baru di mana makna ayat-ayat kisah dapat disingkap melalui penggunaan 

teori maqāşid.  Dengan demikian, penulis berasumsi Al-Qur’an  ingin 

menyampaikan suatu maksud  melalui kisah Nabi Adam ini.   

Menurut  penulis banyak maqāşid yang dapat diambil dari Q.S Al-

Baqarah [2]: 30-33 tentang kisah Nabi Adam.. Menurut penulis, membaca kisah 

Nabi Adam melalui pendekatan teori tafsir maqāşidi menghasilkan penafsiran 

terbaru dan relevan dengan tuntutan masa sekarang. Dari penjelasan di atas, 

penulis merasa perlu melakukan penelitian tentang kisah Nabi Adam dari 

perspektif tafsir maqāṣidi. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul: “PENAFSIRAN Q.S AL-BAQARAH[2]: 30-33 PERSPEKTIF 

TAFSIR MAQĀŞIDI ).”  

 
3 Abdul Mustaqim, Argumentasi keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Modernisasi 

Islam , Pidato Pengukuhan Guru Besar Ulumul Qur’an,. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019, 

hlm.  
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, ada dua poin pokok 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana penafsiran Q.S Al-Baqarah [2]: 30-33 perspektif tafsir maqāşidi? 

2. Bagaimana relevansi kisah Nabi Adam dalam Q.S Al-Baqarah [2]: 30-33 

dengan konteks zaman sekarang?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan yang pada 

penelitian ini, yaitu:  

1. Untuk mengetahui penafsiran  Q.S Al-Baqarah[2]: 30-33 perspektif tafsir 

maqāşidi.  

2. Untuk mengetahui relevansi kisah Nabi Adam dalam Q.S Al-Baqarah [2]: 30-

33 dengan konteks sekarang. 

Adapun manfaat dan kegunaan penelitian ini sebagai berikut:  

1. Penulis berharap penelitian ini mampu  memberikan mengambil pembelajaran 

di zaman sekarang.  

2. Penulis berharap penelitian ini menjadi dorongan dan dapat memberikan 

kepercayaan diri kepada umat Islam untuk tetap terus menuntut ilmu.  

3. Penulis berharap penelitian bisa  menambah khazanah keilmuan Islam.  
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4. Penelitian ini merupakan tanggung jawab penulis agar dapat meraih predikat 

sarjana pada program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.  

D.  Tinjauan Pustaka  

Betapa diperlukannya pengkajian sumber-sumber yang berkaitan dengan 

tema penelitian saat melakukan penelitian. Tujuannya supaya penelitian terus 

berkembang dari penelitian-penelitian terdahulu.  Selain itu, juga dibutuhkan 

sebagai sesuatu yang menjadi pedoman penelitian untuk melakukan pembaruan, 

selain untuk mengoptimalkan penelitian sebelumnya serta memaparkan 

penjelasan tambahan dan kemungkinan untuk mengkritiki.. Berdasarkan hasil 

penelusuran penulis, ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan studi kisah 

Nabi Adam. Penulis membagi menjadi dua variabel dalam kajian tinjauan 

kepustakaan ini: 

1. Kisah Nabi Adam  

Penulis menemukan beberapa penelitian yang berkaitan dengan kisah 

Nabi Adam : 

Pertama, tesis yang dilakukan oleh oleh Alvysoni Madyan mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang berjudul “Konsep 

Penciptaan Nabi Adam As. Menurut Al-Qur’an”. Penulis meneliti konsep 

penciptaan Nabi Adam secara cermat, dimulai dari pra-penciptaan hingga pada 

hikmah penciptaannya. Penelitian yang berdasarkan tafsir at-Ṭabari dan Ibnu 

Kaṡir. 
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Kedua, skripsi yang dilakukan oleh Muhammad Solihin mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Penciptaan 

Adam dalam Al-Qur’an ( Kajian Kritis atas Penafsiran Ṭabaṭaba’I)” . Penulis 

menjelaskan kritis atas penafsiran penciptaan Adam dikarenakan penulis 

menemukan perbedaan penafsiran para mufassir. Penafsiram ini berbeda karena 

hendak mengajak para pembacanya supaya dapat memberi penjelasan kembali 

terkait manfaat  mengapa khalifah diciptakan.  

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Kamarul Azmi Jasmi mahasiswa 

Universiti Teknologi Malaysia yang berjudul “Keutamaan Nabi Adam dan 

Zuriatnya Sebagai Khalifah: Q.S Al-Baqarah [2]: 30-33”. Tulisan ini menjelaskan 

beberapa perkara penting yang diperbincangkan, yaitu konsep bumi sebagai 

tempat pengganti khalifah, tujuan khalifah dan mengapa malaikat bertanya 

tentang pentingnya penciptaan khalifah, sifat dan tugas malaikat, pengetahuan 

Allah SWT dalam hal yang akan berlaku pada makhluknya, dan konsep khalifah 

Islam dan hukumnya.  

2. Tafsir Maqāṣidi  

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Althaf Husein Muzakky mahasiswa 

Magister Akidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Studi Kisah Nabi Muhammad Bermuka 

Masam terhadap Sahabat Ibnu Ummi Maktum dalam Q.S  ‘Abasa [80]: 1-10 

Perspektif Tafsir Maqāṣidi”. Penelitian yang dilakukan yaitu menafsirkan Q.S. 

Abasa/80: 1-11 dengan menggunakan perspektif tafsir maqāṣidi Abdul Mustaqim 
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dan metode ayat kisah Abd al-Karīm al-Khaṭīb. Kesimpulan dari penelitian ini 

bahwa pengamalan tafsir maqāṣidī atas ayat kisah muncul sebagai sarana dalam 

memahami spirit Al-Qur’an yang akan selalu berkembang sesuai kondisi dan 

situasi. 

Kedua, terdapat pula skripsi yang dilakukan oleh Ismail Hassan 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Sifat Kritis Nabi Ibrahim dalam 

Al-Qur’an Perspektif Tafsir Maqāṣidi”. Sifat kritis Nabi Ibrahim terdapat pada 

Q.S Al-Baqarah ayat 260 dan 258, Q.S Maryam ayat 42-47, Q.S Al-An’am ayat 

75-78. Penulis menjelaskan bahwa pada sifat kritis Nabi Ibrahim menjadi bagian 

dari menjaga agama, menjaga akal, dan menjaga jiwa.  

Ketiga, skripsi yang dilakukan oleh Ismu Hakiki tahun 2022 yang 

berjudul “Kisah Nabi Musa di Negeri Madyan dalam Q.S  Al-Qasas [28] 

Perspektif Tafsir  Maqāṣidi” . Penulis menemukan maqasid zahir berupa menjaga 

agama, menjaga jiwa, menjaga keturunan, serta menjaga harta. Selain itu, penulis 

menemukan maqasid batin berupa kebebasan dalam memutuskan pilihan dan 

bertanggung jawab, kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, menolong orang 

kesusahan serta menghormati perempuan.  

Keempat. skripsi yang ditulis Evita Nur Cahyani dengan judul “Kisah 

Qabil dan Habil dalam QS. Al-Midah Ayat 27-31 (Perspektif Tafsir Maqāşidi)”  

IAIN Ponorogo. Penulis menjelaskan bahwa maqāşid dari kisah Qabil dan Habil 

ini meliputi hifẓ al-nafs (menjaga jiwa), hifẓ al-din (menjaga agama), hifẓ al-‘aql 

(menjaga akal pikiran), hifẓ al-nasl (menjaga keturunan), hifẓ al-māl (menjaga 
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harta), hifẓ al-daulah (menjaga tanah air) dan hifẓ al-bī’ah (menjaga lingkungan). 

Adapun analisis mengenai 5 nilai fundamental dari kisah Qabil dan Habil adalah 1) 

al-‘Adalah (Keadilan) 2). al-Musawwah (Kesetaraan) 3) al-Wasaṭiyah (Moderat). 

4) al-Hurriyah Ma’al Mas’uliyyah (kebebasan beserta tanggung jawab) 5) al-

Insaniyyah (kemanusiaan). 

Kelima, jurnal yang dilakukan oleh Siti Robikah yang berjudul 

“Rekonstruksi Kisah Ratu Balqis dalam Perspektif Tafsir Maqāşidi”. Penelitian 

yang menerapkan tafsir maqāṣidi  Abdul Mustaqim untuk meneliti kisah Ratu 

Balqis. Penelitian ini menggunakan tiga langkah analisis dalam menemukan 

konsep pemahamannya, meliputi analisis bahasa, analisis terkait ayat yang dikaji 

baik dari segi asbāb al-nuzūl, munasabah dan yang lainnya. Kemudian 

menganalisis kemaslahatan atau  maqāṣid dari sebuah ayat. Jadi disimpulkan 

bahwa laki-laki dan perempuan mempunyai kebebasan menjadi seorang 

memimpin sesuai dengan kapasitas dan potensi yang dimiliki. 

Namun dari beberapa penelitian, jurnal, dan buku yang sudah 

disebutkan, tentunya masing-masing masih memiliki kelemahan dan penjelasan 

yang saling melengkapi satu sama lain. Di mana beberapa penelitian yang telah di 

sebutkan belum ada yang meneliti secara khusus  mengenai kisah Nabi Adam 

dalam Q.S Al-Baqarah [2]: 30-33 menggunakan tafsir maqāṣidi. Maka dari itu, 

penulis merasa masih memiliki celah dalam mengkaji tema tersebut. 
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E. Kerangka Teori  

Menurut Abdul Mustaqim, tafsir maqāşidi berakar dari istilah maqāşid 

syarī’ah namun memiliki eksitensinya sendiri. Keduanya saling berkaitan 

walaupun sebenarnya adalah dua hal yang berbeda. Bahkan, akhir ini maqāşid 

syarī’ah kerap kali dipergunakan menjadi strategi dalam mengkaji permasalahan 

kontemporer. Disinilah tafsir maqāşidi mendapatkan eksitensinya sendiri. 

Dalam pendapat Ibnu Ashur dalam bukunya Jasser Auda, Maqāşid  

berasal dari bahasa Arab yaitu maqāşid, suatu bentuk plural dari maqşad, yang 

memiliki arti maksud, sasaran, prinsip, niat, tujuan akhir 4 . Kemudian Abdul 

Mustaqim mencoba mengkembangkan teori tafsir maqāşidi menggunakan 

rumusan yang lebih komprehensif. Beranjak dari dugaan bahwa maqāşid syarī’ah 

menjadi sebuah teori yang juga merupakan kerangka pemikiran manusia yang bisa 

dikembangkan dari sisi ontologis dn dari sisi epistemologis5.  

D a r i  banyaknya sumber dan literatur yang menjelaskan tafsir 

maqāşidi, Abdul Mustaqim memisahkan teori tafsir maqāşidi menjadi tiga hirarkhi 

ontologis, yaitu: 

Pertama, tafsir maqāşidi as  philosophy, tafsir maqāşidi menjadi falsafahnya 

tafsir. Dalam artian,  nilai-nilai maqāşidi  dibentuk dalam dasar filosofi dan  

spirit (ruh) dalam prosedur dinamika penafsiran al-Qur’an. Kedua, tafsir maqāşidi 

as methodology. Dalam artian, Tafsir maqāşidi sebagai metodologi y a n g  

 
4  Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam melalui Maqashid Syariah, (Bandung: Mizan 

Pustaka, 2015), hlm. 32. 
5 Abdul Mustaqim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi 

Islam, hlm. 7. 
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m e m e r l u k a n  rekonstruksi dan pengembangan penafsiran A l - Q u r ' a n  

yang berdasarkan teori maqāşid. Ketiga, t afsir m aqāşidi as product (sebagai 

produk penafsiran).  Dalam artian, Tafsir maqāşidi m e n j a d i  produk 

penafsiran yang b e r u s a h a  m e m p u s a t k a n  penjelasan mengenai maqāşid 

dari penafsiran setiap ayat  Al-Quran.  

Dalam penelitian ini penulis mengungkapkan dimensi maqāşid dari ayat 

yang digunakan, maka ada hal-hal yang perlu diperhatikan. Berikut menurut 

Abdul Mustaqim yang perlu dipahami dalam memahami maqasid Al-Qur’an.  

1. Setidaknya ada lima macam nilai-nilai kemaslahatan dalam Al-Qur’an yang 

sebagaimana disampaikan Abdul Mustaqim, pertama nilai kemanusiaan 

(al-insāniyyah), kedua nilai keadilan (al-al-’adālah), ketiga nilai moderasi 

(al-waşaţiyyah), keempat nilai kebebasan yang bertanggung jawab (al 

hurriyah ma’a al mas’uliyyah), dan terakhir nilai kesetaraan (al-

musawwah). 

2. Memahami prinsip dari m aqāşid al-syari’ah. Prinsip itu terbagi kedalam 

lima pokok yang dikenal dengan al-uşul al-khamsah yaitu: hifz al-din, hifz 

al-nafs, hifz al’aql, hifz al-ansl, dan terakhir hifz  al-mal. Kemudian 

berkembang dengan tambahan hifz al-daulah dan hifz al-bi’ah. 

3. Memperhatikan bagian maqāşid yaitu min haitsu al- adam (penjagaan) dan 

min haitsu al-wujud (pengupayaan).  

4. Memperhatikan Qawāid al-tafsir dan ‘ulumul Qur’an. 

5. Memilah mana yang merupakan aspek (waşilah/sarana) dan mana yang 

tujuan (ghayah/maqāşid). 
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6. Menginventarisasi keseluruhan tema ayat yang terkait sehingga ditemukan 

maqāşid secara konferensif baik secara kulliyah (universal) maupun secara 

juziyyah (parsial) dalam hal ini juga mempertimbangkan aspek historis di 

masa lampau (qadim) dan konteks masa kini (jadid) baik secara makro 

maupun mikro. 

7. Mempertimbangkan aspek linguistic seperti balaghah, semantik, semiotik 

bahkan hermeneutika.  

8. Kebahasaan serta menghubungkan ayat yang akan dianalisis maqāşid nya 

dengan teori maqāşid.  

9. Menyimpulkan hasil penafsiran sesuai dengan rumusan masalah.  

10. Terbuka terhadap kritik bahwa setiap penafsiran adalah bentuk upaya bukan 

satu-satunya kebenaran6.   

Kemudian lebih ringkas, Abdul Mustaqim menjelaskan lebih detail 

mengenai teori dan langkah metode penelitian tafsir maqāşidi sebagai berikut:  

1. Penetapan tema yang hendak penulis teliti dengan pendapat yang logis-ilmiah. 

2.  Pengumpulan ayat-ayat yang sama disertai dengan hadis yang berhubungan 

dengan permasalahan penelitian. 

3. Menganalisis kebahasaan yang berhubungan dengan kata kunci yang bertujuan 

untuk mengetahui konteks ayat untuk makna dan dinamika perkembangannya. 

4. Pemilihan antara yang pokok (aşl) dan cabang (far’), dan mana aspek 

(wasilah/sarana) dan mana yang tujuan (ghoyah/maqāşid).  

 
6 Abdul Mustaqim, al-ittijah al-Maqāşidi li Ajili Wasatiyyah al-Din, dalam Ppt. Materi 

seminar internasional “Tafsir Maqashidi” lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kemenag RI. 

Materi presentasi ini telah diseminarkan pada tanggal 25 November 2021 
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5. Mengetahui konteks historis atau sabāb al-nuzūl baik mikro maupun makro 

dan konteks kekinian untuk menemukan maqāşid dan dinamikanya.  

6. Pengelompokkan ayat-ayat secara teratur sesuai konsep yang diteliti.  

7. Menganalisis dan mengkaitkan penjelasan tafsirnya dengan teori-teori maqāşid, 

yang mencakup segi nilai, dimensi, dan hirarki maqaāşd.  

8. Penyusunan penjelasan penafsirannya secara teratur dan logis menjadi satu 

konstruksi pemahaman yang utuh.  

9. Pengambilan kesimpulan hasil penafsiran secara universal.7 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu teknik dalam memperoleh informasi 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berikut adalah metode yang digunakan 

dalam penelitian kali ini:  

1. Jenis Penelitian  

Dalam meneliti yang berhubungan dengan kisah Nabi Adam ini, 

penulis menggunakan penelitian kualitatif sebagai jenis penelitian dengan 

menggunakan data-data kepustakaan (library research). Riset kepustakaan 

adalah kajian yang dilakukan dengan cara menelusuri bacaan-bacaan 

kepustakaan untuk menyingkap berbagai hal yang berkaitan dengan judul 

penelitian yang diinginkan dalam hal ini terkait kisah nabi Adam dalam Q.S 

Al-Baqarah [2]: 30-33.  

 
7 Abdul Mustaqim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi 

Islam, hlm. 7. 
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2. Sumber Penelitian  

Ada dua kategori yang digunakan menjadi sumber rujukan dalam 

penelitian ini, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber data primer 

yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah Al-Qur'an Sedangkan 

sumber data sekunder ialah karya-karya baik itu berbentuk buku atau jurnal 

ilmiah yang mempunyai tema yang sesuai dengan penelitian. Hal ini 

bertujuan untuk mendukung dalam menjelaskan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, 

penulis ialah library research (studi kepustakaan) ini. Penulis mengumpulkan 

data-data berupa buku-buku atau jurnal ilmiah yang memiliki kaitan dengan 

penelitian penulis ini, baik itu dari sumber-sumber primer maupun dari 

sumber-sumber sekunder.  

4. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data 

adalah deskriptif analisis. Secara khusus teknik deksriptif yaitu memaparkan 

data yang sudah didapat, kemudian mengkaitkannya dengan permasalahan 

sesuai dengan keterangan yang telah didapat. Sementara itu teknik analisis 

adalah analisis data yang sudah didapatkan agar diperoleh gambaran yang 

bermanfaat dari semua data yang telah dikumpulkan. Jadi, deksriptif analisis 

yakni mendeskripsikan data-data yang telah ditemukan, kemudian melakukan 

analisa untuk menemukan jawaban dari persoalan yang ada.  
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Berikut alur penelitian penulis secara rinci. Pertama, 

mendeskripsikan bagaimana penafsiran beberapa ahli tafsir mengenai kisah 

Nabi Adam dalam Q.S Al-Baqarah [2]: 30-33.  Kedua, menganalisis aspek 

maqāşid  yang terkandung dalam ayat dan penafsiran atas ayat tersebut baik 

secara terperinci maupun umum. Ketiga, menghubungkan dengan teori tafsir 

maqāşidi dan Qur’anic values.  

G. Sistematika Pembahasan  

Tujuan dari sistematika pembahasan adalah supaya pembahasan 

penelitian skripsi dengan mudah dipahami serta lebih terarah dan mampu 

memberikan gambaran yang luas mengenai penelitian. Berikut sistematika 

pembahasan penulisan ini sebagai berikut:  

Bab pertama ialah pendahuluan, pada bab ini memberikan informasi latar 

belakang mengenai alur permasalahan, yakni kisah Nabi Adam yang terdapat 

dalam Q.S Al-Baqarah [2]: 30-33. Permasalahan tersebut  kemudian dilanjutkan 

dengan merumuskan masalah sebagai titik utama pembahasan guna 

mengidentifikasi masalah-masalah yang harus diambil dari ide pembahasan. 

Tujuan dari perumusan masalah ialah menjadi petunjuk penelitian yang disertai 

dengan tujuan dan manfaat penelitian. Langkah berikutnya ialah mencari tinjauan 

kepustakaan yang menjelaskan penelitian-penelitian sebelumnya dari bermacam-

macam literatur yang berhubungan dengan tema penelitian. Dilanjutkan dengan 

kerangka teori dan metode penelitian, yang mencakup jenis penelitian, sumber 

penelitian serta teknik pengumpulan dan pengolahan data untuk memperoleh 
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penelitian yang baik. Sampai pada bagian terakhir bab ini yaitu sistem 

pembahasan yang menyimpulkan semua isi pembahasan penelitian dengan tujuan 

dapat menjelaskan  poin-poin penelitian. 

Bab kedua memaparkan mengenai apa itu ilmu pengetahuan  dan 

pentingnya ilmu pengetahuan. 

Bab ketiga, bagian bab ini  dijelaskan mengenai tinjauan terkait kisah Nabi 

Adam dalam QS.Al-Baqarah [2] : 30-33. Bab ini penulis akan menganalisis 

kebahasaan serta penafsiran ayat 30-33 dalam  beberapa kitab tafsir. 

Bab keempat, bagian bab ini menjelaskan analisis penulis terkait metode 

tafsir maqāṣidi dalam menganalisis kisah Nabi Adam pada Q.S Al-Baqarah [2]: 

30-33.  Jadi, dalam bab empat memberikan jawaban atas rumusan masalah kedua 

dari penelitian penulis mengenai relevansi penciptaan Nabi Adam yang dibekali 

ilmu oleh Allah  dengan konteks sekarang.  

Bab terakhir adalah bab kelima. Bab ini mencakup kesimpulan yang 

menjawab dua rumusan masalah di atas. Sebuah kesimpulan bertujuan agar dapat 

memahami hasil akhir dari penelitian yang dilakukan. Di sisi lain, bab kelima ini 

mencakup saran-saran yang berguna dalam mendukung perkembangan penelitian 

lebih lanjut agar memperoleh suatu hasil penelitian yang lebih baik dan berguna 

untuk memperluas pengetahuan pembaca maupun masyarakat secara umum.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Dalam meneliti penafsiran Q.S Al-Baqarah [2]: 30-33 perspektif 

tafsir maqāşidi, penulis mendapatkan beberapa poin kesimpulan sekaligus 

memberikan jawaban atas dua rumusan masalah yang telah dijelaskan, yaitu 

sebagai berikut:  

1. Secara garis besar, keempat mufassir di atas menjelaskan mengenai 

kekhawatiran para malaikat akan rencana Allah yang akan menciptakan 

khalifah kembali. Para malaikat khawatir akan terjadinya kembali kerusakan 

dan pembunuhan di bumi. Tetapi, Allah membantah kekhawatiran tersebut 

dengan menunjukkan keutamaan ilmu yang dimiliki oleh Nabi Adam kepada 

para malaikat.  

2. Ilmu merupakan kebutuhan primer bagi manusia dikarenakan keberadaanya 

mampu mewujudkan semua aspek maqāşid syāri’ah, yaitu, menjaga jiwa, 

menjaga akal, menjaga lingkungan.  Dalam mencari ilmu, manusia harus 

berpegang pada prinsip-prinsip fundamental Al-Qur’an, yaitu nilai keadilan, 

kesetaraan, dan kebebasan yang bertanggung jawab.   
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B. Kritik dan Saran  

 Dalam penelitian ini, penulis menyadari bahwa tulisan ini masih 

banyak kekurangannya. Sepengetahuan dan bacaan penulis yang terbatas, penulis 

merasa telah banyak penelitian yang menggunakan perspektif maqāşidi, apalagi 

dalam penelitian yang menganalisa ayat-ayat kisah. Meskipun demikian, tidak 

dapat dipungkiri bahwa dengan adanya penelitian  terbaru yang diteliti bisa 

menambah khazanah keilmuan terutama dalam perspektif maqāşidi. Penelitian-

peneltian sebelumnya mengenai Nabi Adam telah banyak dilakukan, namun hal 

tersebut tidak menutup peluang untuk melakukan penelitian lebih mendalam dari 

aspek yang lain. Penulis berharap adanya kritik dan saran dalam penelitian ini 

untuk dikembangkan dalam penelitian selanjutnya.   Dengan demikian, penulis 

berharap  mampu memberikan banyak  pelajaran untuk masa kini dan masa yang 

akan datang. 
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